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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
SNOWBALL THROWING TERHADAP HASIL BELAJAR

PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 1 WATES
KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

POPPY HAYUNINGRUM

Masalah penelitian rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1

Wates. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh yang signifikan penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang

digunakan yaitu non-equivalent control group design. Populasi penelitian

berjumlah 40 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan sampling

purposive dengan jumlah 20 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan

angket dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan uji statistik independet

sampel t-test. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan

model kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar peserta didik

dengan thitung 2,696 > ttabel 2,042 (dengan α = 0,05).

Kata kunci: hasil belajar, model kooperatif, snowball throwing
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang wajib diterima bagi setiap individu 

dan menjadi aspek utama dalam pembentukan moral suatu bangsa. 

Pembentukan moral suatu bangsa yang baik perlu adanya kesadaran dari 

semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, baik pemerintah, guru 

atau pendidik, lingkungan masyarakat, orang tua, dan dari peserta didik itu 

sendiri. Mulyasa (2013: 17) mengatakan bahwa pendidikan merupakan sarana 

untuk menyiapkan generasi masa kini dan sekaligus masa depan. Hal ini 

berarti bahwa proses pendidikan yang dilakukan pada saat ini bukan semata-

mata untuk hari ini, melainkan untuk masa depan.  

 

Kemendikbud (2006: 5) pendidikan nasional mempunyai visi 

terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 

beribawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia 

menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu menghadapi 

kemajuan zaman yang selalu berubah. Pendidikan merupakan 

pendewasaan peserta didik untuk mengembangkan bakat, potensi dan 

keterampilan yang dimiliki untuk mejalani suatu kehidupan. 

Pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara 

sistematis dan konsisten berdasarkan pandangan teori dan praktik 

sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup manusia itu sendiri.  

 

 

Salah satu faktor yang mendukung dalam proses pendidikan adalah sekolah. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang didalamnya terdapat 

guru, peserta didik, tujuan, isi pembelajaran, metode/model serta sarana dan 
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prasarana yang dapat mendukung dan menentukan keberhasilan suatu proses 

belajar mengajar. Keberhasilan proses belajar mengajar juga didukung oleh 

adanya kurikulum.  

 

Kurikulum merupakan komponen yang penting dalam pendidikan, kurikulum 

yang berlaku saat ini Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 

kurikulum 2013. Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah yang menerapkan 

sistem kurikulum 2013 pelaksanaan proses pendidikan dilakukan dalam 

bentuk tematik, diberlakukannya kurikulum 2013 diharapkan mampu 

menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. Proses 

pembelajaran menuntut guru untuk memberikan inovasi baru dan merancang 

kegiatan pembelajaran, selain itu guru juga dituntut memiliki keterampilan 

dalam memilih model atau materi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

 

Berdasarkan hasil survei di kelas IV B SD Negeri 1 Wates pada tanggal 7 

November 2017 dapat diketahui bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik 

berdasarkan nilai ulangan tematik mid semester ganjil kelas IV diperoleh 

informasi yang dapat dipaparkan pada tabel berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Ulangan Tematik Mid Semester Ganjil Kelas IV A dan  

IV B SD Negeri 1 Wates 

 
Kelas KKM Jumlah 

Peserta 

didik 

Rata-

rata 

Kelas 

Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Presentase Jumlah 

Peserta 

didik 

Presentase 

Kelas A 65 20 63.7 9 45% 11 55% 

Kelas B 65 20 57.6 7 35% 13 65% 

(Sumber : Dokumentasi mid semester ganjil kelas IV A dan IV B) 
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Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa di kelas IV B masih banyak 

peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditentukan yaitu 65, dari seluruh peserta didik kelas IV B yang 

berjumlah 20 orang hanya ada 7 orang atau sekitar 35% peserta didik yang 

telah mencapai KKM dan 13 orang atau sekitar 65% peserta didik yang 

belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 57,6. Nilai rata-

rata kelas IV A sebesar 63,7 dengan jumlah peserta didik yang mencapai 

KKM adalah 9 orang dan belum mencapai KKM sebesar 11 orang. Oleh 

sebab itu peneliti memilih kelas IV B sebagai kelas eksperimen karena nilai 

rata-rata kelas IV B lebih rendah dari nilai rata-rata kelas IV A, sedangkan 

kelas IV A sebagai kelas kontrol. 

 

Setelah melakukan pengamatan data di atas, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran masih berpusat pada guru, sedangkan peserta didik pasif dalam 

mengikuti pembelajaran. Kurangnya variasi model pembelajaran yang 

digunakan guru sehingga peserta didik menjadi lebih cepat bosan. Guru 

belum menerapkan model pembelajaran yang menarik untuk merangsang 

peserta didik dapat terlibat dan berpikir aktif dalam proses pembelajaran 

seperti model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, hal ini 

mengakibatkan peserta didik sebagian besar belum memiliki motivasi untuk 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Peserta didik kurang memahami materi 

yang disampaikan oleh guru karena peserta didik lebih banyak mengobrol 

dengan temannya dan hanya sebagian kecil yang mendengarkan penjelasan 

guru. Peserta didik kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat hal ini 

terlihat saat kegiatan diskusi. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diharapkan dapat diatasi dengan salah 

satu cara yaitu menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat 

memahami materi yang disampaikan oleh guru dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah dengan model pembelajaran kooperatif. Sanjaya (2013: 242) 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu 

antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda 

(heterogen). Pembelajaran kooperatif mengajak peserta didik dapat bekerja 

sama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama.  

 

Menggunakan model kooperatif peserta didik akan merasa dibutuhkan dalam 

kelompoknya untuk menyelesaikan masalah, dan  peserta didik juga dilatih 

untuk memiliki rasa tanggung jawab. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. Huda 

(2014: 226) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing merupakan salah satu pembelajaran untuk melatih peserta didik 

lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan 

tersebut kepada teman satu kelompoknya dengan saling memberikan 

pengetahuan.  

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
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terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Wates Kabupaten 

Pringsewu”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates. 

2. Pembelajaran berpusat pada guru. 

3. Kurangnya variasi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

4. Guru belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran. 

5. Peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

6. Peserta didik kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat. 

7. Kurangnya kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran seperti 

menjawab pertanyaan dan memberikan pendapat. 

8. Peserta didik kurang berperan aktif dalam berdiskusi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi permasalahan yaitu:  

1. Hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates.  

2. Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat di rumuskan masalah 

penelitian yaitu “Apakah ada pengaruh yang signifikan dan positif pada 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap 
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hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates Kabupaten 

Pringsewu?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dan positif 

pada model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates Kabupaten Pringsewu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peserta didik  

Peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya serta dapat 

memberikan pengalaman belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing. 

2. Guru  

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan diharapkan 

nanti guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan yang 

bervariasi dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran bagi peserta 

didiknya. 

3. Sekolah  

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas  

pembelajaran di SD Negeri 1 Wates melalui model pembelajaran  
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kooperatif tipe snowball throwing.  

4. Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memotivasi peneliti untuk selalu belajar, 

menambah pengetahuan dan pengalaman yang real bagi peneliti. 

Sehingga kelak peneliti dapat menjadi guru yang memiliki kompetensi 

sebagaimana mestinya. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:  

1 Jenis penelitian ini adalah eksperimen.  

2 Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing dan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates. 

3 Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates. 

4 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Wates semester genap. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Belajar 

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau 

potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang 

diperkuat. Susanto (2013: 3) menyatakan belajar adalah perubahan 

tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu 

dengan individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga 

mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya.  

 

Belajar dapat merubah tingkah individu seperti dijelaskan oleh 

Komalasari (2015: 2) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 

yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat 

bahwa perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya 

kematangan ataupun perubahan sementara karena suatu hal. 

Sedangkan Suprijono (2012: 4) mengemukakan bahwa belajar 

merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah 

hasil dan interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 

sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seorang 

terjadinya peruabahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, 

merasa, maupun dalam bertindak. 

 

b. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar. Komalasari (2015:3) mengemukakan bahwa 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik atau pembelajar yang direncanakan atau 

didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek 

didik atau pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

secara efektif dan efesien. Wenger (dalam Huda, 2014: 2) menyatakan 

bahwa pembelajaran adalah bukanlah aktivitas, sesuatu yang 

dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang 

lain. 

 

Fathurrohman (2015: 16) berpendapat bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pegetahuan, penguasaan kemahiran, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan peserta didik.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran serangkaian aktivitas yang mendorong terjadinya 

interaksi antara peserta didik, guru, dan lingkungan. Aktivitas ini 

merupakan upaya membelajarkan subjek didik sesuai dengan 

perencanaan dan  desain yang  telah ditentukan guna tercapainya hasil 

belajar yang diharapkan. 

 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil 

belajar adalah sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran, mengikuti evaluasi dari semua kegiatan yang 

tersusun dan sitematis. Nawawi (dalam Susanto,2013: 5) 

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah sebagai tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Sedangkan Kurniawan 

(2011: 13) menyatakan hasil belajar adalah kemampuan menangkap 

makna atau arti dari sesuatu yang dipelajari. 

 

Anderson dan Krathwohl (dalam Kusaeri 2014: 35) merevisi 

taksonomi Bloom dari satu dimensi menjadi dua dimensi, yaitu 

dimensi proses kognitif (cognitive process) dan dimensi 

pengetahuan (types of knowledge). Dimensi proses kognitif 

merupakan hasil revisi dari taksnomi Bloom ranah kognitif. 

Anderson mengklasifikasikan proses ranah kognitif menjadi 

enam kategori, yaitu ingatan (remember), pemahaman 

(understand), aplikasi (apply), analisis (analyze), evaluasi 

(evaluate), dan kreatifitas (create). Dimensi pengetahuan 

diklasifikasi menjadi empat kategori, yaitu pengetahuan 

faktual (factual knowlwdge), pengetahuan konseptual 
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(conceptual knowledge), dan pengetahuan metakognisi 

(metacognitive knowledge). 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar 

juga mencakup aspek kognitif yang meliputi ingatan (remember), 

pemahaman (understand), aplikasi (apply), analisis (analyze), evaluasi 

(evaluate), dan kreatifitas (create). Hasil belajar yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah perubahan aspek kognitif. 

 

2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah merupakan salah satu teknik yang 

digunakan oleh guru untuk membuat suasana belajar lebih efektif 

dan menyenangkan. Penerapan model pembelajaran harus dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing model 

pembelajaran memiliki tujuan, prinsip dan tekanan utama yang 

berbeda-beda. Suprijono (2012: 46) berpendapat bahwa model 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Huda (2014: 143) 

menyatakan bahwa model pembelajaran harus dianggap sebagai 

kerangka kerja struktural yang juga dapat digunakan sebagai 

pemandu untuk mengembangkan lingkungan dan aktivitas belajar 

yang kondusif. 
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Sagala (dalam Huda, 2014:144) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melakukan 

prosidur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu, dan berfungsi bagi pedoman perancangan 

pembelajaran. Kiprah guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan bentuk pola atau rencana 

pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

membantu guru dalam mendesain materi pembelajaran yang telah 

tergambar dari awal sampai akhir agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal 

 

b. Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Model pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenisnya. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat akan memudahkan guru mencapai 

tujuan pembelajaran. Jenis-jenis model pembelajaran yang populer 

dan relevan dengan kurikulum KTSP 2006 sebagaimana 

dikemukakan Sanjaya (2011: 239) adalah sebagai berikut. 

1) Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterlibatan peserta didik secara penuh untuk menemukan 

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

kehidupan nyata. 

2) Model Pembelajaran Kooperatif 

Suatu model dimana siswa belajar dibagi dalam kelompok-

kelompok yang menekankan kerjasama antara siswa dengan 

kelompok. 
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3) Model Problem Solving 

Model pembelajaran yang mewajibkan siswa untuk 

mengajukan soal sendiri melalui belajar secara mandiri. 

4) Model Inquiri 

Model ini menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan materi pelajaran tidak diberikan secara 

langsung. 

 

Guru harus memiliki keterampilan dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. Komalasari (2015: 23) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran yang biasanya 

digunakan guru dalam mengajar, yaitu: 

1) Pembelajaraan berbasis masalah (problem based learning), 

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan 

mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari 

berbagai disiplin ilmu. 

2) Pembelajaraan kooperatif (cooperative learning), 

pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil 

dimana siswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3) Pembelajaraan berbasis proyek (project based learning), 

memusatkan pada prinsip dan konsep utama suatu disiplin, 

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan tugas, 

mendorong siswa untuk bekerja mandiri membangun 

pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata. 

4) Pembelajaran pelayanan (service learning), menyediakan 

suatu aplikasi praktis suatu pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan baru untuk kebutuhan di masyarakat melalui 

proyek dan aktivitas. 

5) Pembelajaran berbasis kerja (work based learning), 

pendekatan di mana tempat kerja, atau seperti kegiatan 

terintegrasi dengan materi di kelas untuk kepentingan para 

siswa dan bisnis. 

 

Model pembelajaran yang dipilih oleh guru sebaiknya yang 

berorietntasi dan berpusat pada peserta didik. Fathurrohman (2015: 

103) mengemukakan macam-macam model pembelajaran yang 

berorietntasi dan berpusat pada siswa, yaitu: 
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1) Model pembelajaran Inquiry atau inkuiri adalah model 

pembelajaran yang bertujuan untuk membimbing siswa 

dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

dijawab dan mengantarkan pada pengujian dan eksplorasi 

bermakna. 

2) Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis 

masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah 

nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka 

sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 

serta sekaligus membangun pengetahuan baru. 

3) Model Project Based Learning atau pembelajaran berbasis 

proyek adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

pengadaan proyek atau kegiatan penelitian kecil dalam 

pembelajaran. 

4) Model Experiental Learning atau pembelajaran berbasis 

masalah adalah model pembelajaran dimana proses belajar 

secara induktif, berpusat pada pembelajar dan beroreintasi 

pada aktivitas refleksi secara personal tentang suatu 

pengalaman. 

5) Pembelajaraan Cooperative Learning atau pembelajaraan 

kooperatif merupakan pembelajaran dengan menggunakan 

kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

banyak sekali model-model pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

guru, yaitu: pembelajaran kontekstual, pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran pemecahan masalah, pembelajaran inkuiri, 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaraan berbasis proyek, 

pembelajaran pelayanan, dan pembelajaran berbasis kerja. Penelitian 

ini menggunakan model pembelajaran kooperatif, karena model 

tersebut merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran adalah suatu pola atau struktur pembelajaran 

Shoimin (2014: 45) menjelaskan bahwa model pembejaran 

cooperative learning adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 

berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengonstruksi 

konsep dan menyelesaikan persoalan. Pembelajaran kooperatif ini 

membuat peserta didik dapat bekerjasama dan adanya partisiasi aktif 

dari peserta didik seperti yang dijelaskan Hamdayama (2014: 64) 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajran dengan menggunakan sistem pengelempokan/tim kecil, 

yaitu antara empat sampai enam orang yang memiliki latar belakang 

kemampauan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda. 

Sedangkan Suprijono (2012: 54) berpendapat pembelajaran 

kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru 

atau diarahkan oleh guru. 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari empat orang atau 

lebih bekerja sama menyelesaikan suatu persoalan. 

 

b. Model-model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak sekali model yang 
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bervariasi. Pembelajaran kooperatif membutuhkan dukungan 

pengalaman peserta didik yang baik berupa pengetahuan awal 

maupun kemampuan bertanya jawab. Komalasari (2015: 62) 

menyatakan bahwa model-model pembelajaran kooperatif meliputi 

kepala bernomor, skrip kooperatif, tim siswa kelompok prestasi, 

berpikir berpasangan berbagi, model jigsaw, melempar bola salju, 

tim TGT, kooperatif terpadu membaca dan menulis, dan dua tinggal 

dua tamu. 

 

Tipe model pembelajaran kooperatif yang dipaparkan oleh 

Fathurrohman (2015: 53) ada 35 tipe model pembelajaran kooperatif 

yaitu: 

(1) Student Team Achievement Division (STAD), (2) Team 

Assisted Individualization (TAI), (3) Teams Games 

Tournament (TGT), (4) Snowball Throwing, (5) Jigsaw, (6) 

Learning Togheter, (7) Cooperative Learning Structures 

(CLS), (8) Group Investigation (GI), (9) Complex Instruction, 

(10) Team Accelerated Intruction (TAI), (11) Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC), (12) Structured 

Dyadic Methods (SDM), (13) Spontaneous Group Discusion 

(SGD), (14) Numbered Head Together (NHT), (15) Team 

Product (TP), (16) Cooperative Review (CR), (17) CO-OP 

CO-OP, (18) Think Pair Share (TPS) , (19) Discusion Group 

(DG), (20) Make a Match, (21) Bertukar Pasang, (22) 

Structured Numbered Heads, (23) Two Stay Two Stray, (24) 

Keliling Kelompok, (25) Kancing Gemerincing, (26) Keliling 

Kelas, (27) Role Playing, (28) Tea Party, (29) Berkirim salam 

dan soal, (30) Write Around, (31) Listening Team, (32) Student 

Team Learning (STL), (33) Inside Outside Circle, (34) Tari 

Bambu, dan (35) Paired Strory Telling (PST). 

 

 

Jenis-jenis model pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh 

Huda (2014: 197) antara lain: (1) Team Games Tournament (TGT), 

(2) Team Assisted Individualization (TAI), (3) Student Team 
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Achievement Division (STAD), (4) Numbered Head Together 

(NHT), (5) Jigsaw, (6) Think Pair Share (TPS), (7) Two Stay Two 

Stray (TSTS), (8) Role Playing, (9) Snowball Throwing, dan (10) 

Cooperative Script.  

 

Peneliti memilih tipe snowball throwing sebagai variabel penelitian 

karena model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok 

dan meningkatkan partisipasi peserta didik agar hasil belajar peserta 

didik meningkat. Model pembelajaran ini mengajarkan agar peserta 

didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran kooperatif 

dan menjalankan setiap tugas yang diberikan kepada peserta didik. 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Snowball throwing berasal dari dua kata yaitu “snowball” dan 

“throwing”. Kata snowball berarti bola salju, sedangkan throwing berarti 

melempar, jadi snowball throwing berarti melempar bola salju. Dalam 

pembelajaran snowball throwing, bola salju merupakan kertas yang berisi 

pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik kemudian dilempar kepada 

temannya sendiri untuk dijawab.  

 

Pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing karena dalam 

pembelajaran apabila guru menggunakan model ini cukup baik 

diterapkan didalam kelas karena dapat menstimulus peserta didik bekerja 

sama, berani mengemukakan pendapat dan aktif dalam pembelajaran. 
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat 

diketahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam 

menguasai materi yang diberikan oleh guru, dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik didalam kelas dan dapat melatih peserta didik 

untuk mengemukakan pendapat, gagasan secara cermat dan cerdas.  

 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing 

 

Snowball throwing merupakan salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif yang dapat merangsang minat dan perhatian peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Karena model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing merupakan model pembelajaran 

yang dapat menciptakan suasana menyenangkan, peserta didik 

seperti bermain mereka melakukan aktivitas melempar bola kertas 

kepada teman lainnya dengan kegiatan ini peserta didik melakukan 

aktivitas fisik bukan hanya berfikir, menulis, bertanya dan berbicara. 

Akan tetapi mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu menggulung 

kertas dan melemparkannya pada peserta didik lain. Dengan 

demikian, tiap angggota kelompok akan mempersiapkan diri karena 

pada gilirannya mereka harus menjawab pertanyaan dari temannya 

yang terdapat dalam bola kertas. 

 

Snowball throwing adalah pembelajaran yang diawali dengan 

pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk 

mendapat tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa 

membuat pertanyaan di selembar kertas yang dibentuk seperti 

bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar kesiswa lain. Siswa yang 

mendapat lembaran kertas harus menjawab pertanyaan dalam 

kertas yang diperoleh (Huda, 2014: 226). 
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Snowball throwing dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir seperti yang dijelaskan 

Bayor (dalam Hamdayama, 2014: 158) bahwa snowball throwing 

merupakan model pembelajaran dimana guru berusaha memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan 

untuk menyimpulkan isi berita atau informasi yang mereka peroleh 

dalam konteks nyata dan situasi yang kompleks. Guru juga 

memberikan pengalaman kepada siswa melalui pembelajaran 

terpadu dengan menggunakan proses yang saling berkaitan dalam 

situasi dan konteks komunikasi alamiah, baik sosial, sains, hitungan, 

dan lingkungan pergaulan. 

 

Paradigma pembelajaran efektif yang merupakan rekomendasi 

UNESCO Depdiknas (dalam Hamdayama, 2014: 158) 

mengemukakan bahwa snowball throwing yaitu belajar mengetahui 

(learning to know), belajar bekerja (learning to do), belajar hidup 

bersama (learning to live together) dan belajar menjadi diri sendiri 

(learning to be). Shoimin (2014: 174) menjelaskan bahwa dengan 

penerapan metode ini, diskusi kelompok dan interaksi antar siswa 

dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya saling 

berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan 

permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung 

secara lebih interaktif dan menyenangkan. 
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Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing adalah model 

pembelajaran yang membagi peserta didik dalam berbagai 

kelompok, anggota kelompok membuat pertanyaan pada selembar 

kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut 

dilempar ke peserta didik yang lain, selanjutnya peserta didik yang 

mendapat bola menjawab pertanyaan yang diperolehnya. Dalam 

model pembelajaran snowball throwing memberi kesempatan peserta 

didik mengembangkan kemampuan berpikir, meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik, melatih kesiapan peserta didik dalam 

belajar, dan saling memberikan pengetahuan antar peserta didik. 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball 

Throwing 

 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing sebagaimana dikemukakan Huda 

(2014: 226) sebagai berikut. 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada teman sekelompoknya. 

4) Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

5) Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar 

dari satu siswa ke siswa lain selama + 15 menit. 

6) Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

tersebut secara bergantian. 
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7) Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran 

 

Untuk melaksanakan model pembelajaran dengan menggunakan 

snowball throwing , pendidik perlu melakukan beberapa persiapan 

atau langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan 

pembelajaran sebagaimana dikemukakan Hamdayama (2014: 159) 

adalah sebagai berikut. 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dan KD 

yang ingin dicapai. 

2) Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

3) Ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing, 

kemudian menyampaikan materi yang akan disampaikan 

oleh guru kepada temannya. 

4) Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kertas 

kerja untuk menuliskan pertanyaan apa saja yang 

menyangkut dengan materi yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok. 

5) Kemudian kertas itu dibuat seperti bola dan dilempar dari 

satu siswa ke siswa lain selama kurang lebih 5 menit. 

6) Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas tersebut secara bergantian. 

7) Evaluasi. 

8) Penutup. 

 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing yang dikemukakan Komalasari (2015: 67) adalah sebagai 

berikut. 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing, kemudia menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya. 
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4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja 

yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain 

selama 15 menit. 

6) Setelah siswa mendapatkan satu bola/satu pertanyaan lalu 

diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang berbentuk bola 

tersebut secara bergantian. 

7) Evaluasi 

8) Penutup 

 

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe snowball throwing yang digunakan yaitu berdasarkan pendapat 

Hamdayama. Karena langkah-langkah tersebut dijelaskan secara 

rinci pada tahapan-tahapan serta kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan dalam mengimplementasikan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing 

 

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangan yang 

semuanya melibatkan peserta didik dalam pembelajaran, sehingga 

perlu adanya pemahaman dalam melaksanakan model pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing mempunyai 

beberapa kelebihan dan kekurangan sebagaimana yang dijelaskan 

Huda (2014: 227) bahwa kelebihan model pembelajaran tipe 

snowball throwing adalah untuk melatih kesiapan siswa dan saling 

memberikan pengetahuan. Kekurangan model pembelajaran tipe 

snowball throwing adalah karena pengetahuan yang diberikan tidak 
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terlalu luas dan hanya berkisaran pada apa yang telah diketahui 

siswa, seringkali strategi ini berpotensi mengacaukan suasana dari 

pada mengefektifkannya. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe snowbll throwing mempunyai 

beberapa kelebihan yang semuanya melibatkan dan keikutsertaan 

siswa dalam pembelajaran. Hamdayama (2014: 161) menyatakan 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing adalah sebagai berikut. 

a. Kelebihan model pembelajaran tipe snowball throwing antara 

lain: 

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena 

siswa seperti bermain dengan melempar bola kertas 

kepada siswa lain. 

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk 

membuat soal dan diberikan pada siswa lain. 

3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan 

karena siswa tidak tahu soal yang dibuat temannya 

seperti apa.  

4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena 

siswa terjun langsung dalam praktik 

6) Pembelajaran menjadi lebih efektif. 

7) Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai. 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing sebagai berikut. 

1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam 

memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa 

hanya sedikit. 

2) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan 

dengan baik tentu menjadi penghambat bagi anggota 

lain untuk memahami materi sehingga diperlukan 

waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan 

materi pelajaran. 
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3) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan 

kelompok sehingga  siswa saat berkelompok kurang 

termotivasi untuk bekerja sama tapi tidak menutup 

kemungkinan bagi guru untuk menambahkan 

pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok. 

4) Memerlukan waktu yang panjang. 

5) Siswa yang nakal cenderung untuk berbuat onar. 

6) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh 

siswa. 

 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran snowball throwing 

sebagaimana yang dikemukakan Kurniasih (2016: 78) bahwa 

kelebihan model pembelajaran snowball throwing adalah melatih 

kesiapan siswa dan saling memberikan pengetahuan. Kekurangan 

model pembelajaran snowball throwing adalah pengetahuan tidak 

luas hanya berada pada pengetahuan sekitar siswa, tidak efektif. 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

adalah suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, peserta 

didik mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan 

pada peserta didik lain, peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran, melatih peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh temannya, melatih kesiapan peserta didik dalam 

merumuskan pertanyaan dengan sumber materi yang diajarkan serta 

memberikan pengetahuan. Kekurangan model pembelajaran tipe 

snowball throwing  adalah pengetahuan tidak luas hanya berada pada 

pengetahuan sekitar peserta didik, ketua kelompok yang tidak 

mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi penghambat bagi 
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anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu 

yang tidak sedikit untuk peserta didik mendiskusikan materi 

pelajaran, memerlukan waktu yang panjang, kelas kurang 

terkondisikan.  

 

Mengetahui besarnya unsur pembelajaran dilakukan pengukuran 

melalui angket dengan indikator dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing yaitu: mengembangkan 

kemampuan berpikir, melatih peserta didik dalam merumuskan 

pertanyaan, kemampuan bertukar pikiran antar peserta didik, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan kerjasama antara peserta 

didik. 

 

5. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa materi pelajaran dan menyajikannya ke 

dalam sebuah tema atau topik. Majid (2014: 85) menjelaskan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam 

intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. 

 

Pembelajaran tematik adalah integrasi dari beberapa mata pelajaran 

seperti yang dijelaskan Suryosubroto (2009: 133) bahwa pembelajaran 

tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu 
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tema/topik pembahasan. Hajar (2013: 7) mengemukakan 

pembelajaran berbasis kurikulum tematik adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan (mengintegrasikan dan 

memadukan) beberapa mata pelajaran sehingga melahirkan 

pengalaman yang sangat berharga bagi para peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap, 

serta pemikiran dalam sebuah materi pelajaran menggunakan tema 

atau topik. Pembelajaran tematik dilakukan untuk mengupayakan 

suatu perbaikan kualitas pendidikan. Pembelajaran tematik juga 

menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik memiliki beberapa karakteristik yang dijelaskan Majid (2014: 

89) sebagai berikut. 

a. Berpusat pada siswa. 

b. Memberikan pengalaman langsung. 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

e. Bersifat fleksibel 

f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

 

Adapun karakteristik pembelajaran tematik yang dijelaskan Hajar 

(2013: 43) adalah sebagai berikut. 
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1) Berpusat pada peserta didik,  

2) Memberikan pengalaman langsung,  

3) Tidak terjadi pemisahan materi pelajaran secara jelas, 

4) Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran,  

5) Bersifat fleksibel,  

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik,  

7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan, 

8) Mengembangkan komunikasi peserta didik,  

9) Mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik,  

10) Lebih menekankan proses dari pada hasil. 

 

Karakteristik pembelajaran tematik yang dijelaskan Rusman (2012: 

258) yaitu sebagai berikut.  

a. Berpusat pada peserta didik. 

b. Memberikan pengalaman langsung. 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

e. Bersifat fleksibel. 

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik adalah sebagai berikut. 

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung 

3) Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran 

4) Bersifat fleksibel 

5) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

 

 

 

 

 



28 
 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan 

di antaranya Khasanah (dalam Suryosubroto, 2009: 10) menyatakan 

kelebihan yang dimaksud, yaitu: 

a. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan 

siswa.  

b. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan siswa.  

c. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih 

berkesan dan bermakna. 

d. Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang 

lain.  

 

Sedangkan kekurangan dari pembelajaran tematik, yaitu: 

a. Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.  

b. Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan 

konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat.   

 

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik yang dijelaskan 

Majid (2014: 92) bahwa kelebihan dari pembelajaran tematik 

sebagai berikut. 

a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan 

anak didik. 

b. Memberi pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak 

didik. 

c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan 

bermakna. 

d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai 

dengan persoalan yang dihadapi. 

e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama. 

f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. 

g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.  
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Sedangkan kekurangan pembelajaran tematik yaitu: 

a. Aspek guru 

b. Aspek peserta didik 

c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran 

d. Aspek kurikulum 

e. Aspek penilaian 

 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menyenangkan, dapat menumbuhkan 

ketrampilan sosial melalui kerja sama, memberi pengalaman belajar 

yang relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 

didik. Kekurangan pembelajaran tematik adalah guru harus memiliki 

kemampuan yang tinggi dan tidak semua guru mampu 

mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep yang ada dalam 

mata pelajaran secara cepat. 

 

6. Tema Indahnya Keragaman di Negeriku 

Kurikulum 2013 pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan tematik 

terpadu. Kelas IV tema dibagi menjadi 8 tema, pada semester ganjil 

terdapat 5 tema dan semester genap 3 tema yang pada masing-masing tema 

terdapat sub tema dan tiap sub tema diuraikan ke dalam 6 pembelajaran, 1 

pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. 

 

Tema “Indahnya Keragaman di Negeriku” merupakan tema yang terdapat 

pada semester genap yaitu tema 7. Tema Indahnya Keragaman di Negeriku 

terdapat 3 sub tema masing-masing sub tema terdiri dari 6 pembelajaran. 

Sub tema yang pertama yaitu keragaman suku bangsa dan agama di 
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negeriku, subtema yang kedua yaitu indahnya keragaman budaya negeriku, 

dan subtema yang ketiga yaitu indahnya persatuan dan kesatuan negeriku. 

 

7. Peneliti yang Relevan 

Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan penelitian eksperimen  

proposal ini. 

1. Zahara (2016) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing pada Konsep Kalor terhadap Hasil Belajar 

Siswa di Kelas VII MTs S 1 Samahani. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sudah 

mencerminkan kriteria keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing pada materi kalor. Hal ini dapat 

dilihat dari aktivitas guru di RPP 1 dan RPP 2 pada kegiatan 

pendahuluan mencapai nilai rata-rata 3,75 atau 80-90% (sangat baik), 

kegiatan inti mencapai nilai 3,41 atau 80-90% (sangat baik), dan 

penutup mencapai nilai 3,75 atau 80-90% (sangat baik). 

2. Siswono (2012) yang berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Menggunakan 

Metode Ekperimental terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VII di SMP Negeri 2 Jatiroto. Hasil penilitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing terhadap sikap tanggung jawab siswa 

pada mata pelajaran PKn di kelas III SD Muhammadiyah Mutihan 

Wates Kulon Progo. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis uji-t  
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(t-test) diperoleh nilai t hitung 2,175 lebih besar dari t tabel 1,674 

(2,175>1,674) dan nilai signifikansi sebesar 0,034 lebih kecil dari nilai 

signifikansi sebesar pada taraf 5% (0,034<0,05).  

3. Ginting (2017) yang berjudul Snowball Throwing Learning Model 

Implementation In Order To Increase Student Civic Education 

Learning Outcomes. Hasil penelitian menunjukkan Snowball Throwing 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di kelas lima sekolah dasar 104 214 Kedai 

Durian, Kecamatan Deli Tua, Provinsi Sumatera Utara, Republik 

Indonesia dari tahun akademik 2016/2017. Hal ini terbukti dari hasil 

penelitian antara lain: 1. Kondisi awal, nilai kelengkapan klasik 

kegiatan belajar siswa melalui lembar observasi dari 36,67% dengan 

kategori lebih rendah. 2. Setelah tindakan pada siklus pertama nilai 

kelengkapan klasik mencapai 73,33% dengan kategori tinggi. Dan hasil 

penelitian pada siklus II nilai kelengkapan klasik mencapai 83,33% 

dengan sangat tinggi kategori 

 

Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian ini terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar dan jenis 

penelitiannya menggunakan penelitian eksperimen, sedangkan 

perbedaan yang dilakukan pada penelitian ini diterapkan pembelajaran 

tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD Negeri 1 

Wates. 
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B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur 

pikir penelitian. Sugiyono (2016: 91) menyatakan kerangka pikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Seperti yang telah 

diungkapkan dalam latar belakang masalah yang timbul dalam penelitian ini 

adalah rendahnya hasil belajar peserta didik, pembelajaran masih berpusat 

pada guru, sedangkan peserta didik pasif dalam mengikuti pembelajaran. 

Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru sehingga 

peserta didik menjadi lebih cepat bosan. Guru belum menerapkan model 

pembelajaran yang menarik untuk merangsang peserta didik dapat terlibat dan 

berpikir aktif dalam proses pembelajaran.  

 

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat 

menstimulus peserta didik bekerja sama, berani mengemukakan pendapat dan 

aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing memiliki kelebihan yaitu memberi kesempatan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir, meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik, melatih kesiapan peserta didik dalam belajar, dan saling 

memberikan pengetahuan antar peserta didik. Langkah-langkah penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing yang digunakan yaitu 

teori dari Hamdayama. Karena langkah langkah tersebut dijelaskan secara 

rinci tahapannya serta kegiatan yang akan dilaksanakan. 
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Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing akan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik menjadi meningkat. Penerapan 

proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan menyampaikan inti 

materi dan kompetensi yang ingin dicapai kemudian pada kelas eksperimen 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan kelas 

kontrol digunakan pembelajaran konvensional.  

 

Berdasarkan pokok pikiran di atas, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

diagram kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka konsep variabel 

 

Keterangan:  

X  = Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing  

Y  = Hasil belajar peserta didik  

= Pengaruh 

 

 

Berdasarkan gambar 1. alur kerangka pikir dapat di deskripsikan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing yang dilakukan saat 

proses pembelajaran berlangsung dapat membuat peserta didik lebih mudah 

menguasai materi pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

 

 

 

X Y 



34 
 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir 

(Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di 

atas,maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Ha  : Terdapat pengaruh signifikan dan positif pada penerapan model  

  pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil  

belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates Kabupaten  

Pringsewu. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan data 

kuantatif. Sugiyono (2016: 107) menjelaskan bahwa metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing (X) terhadap hasil belajar peserta didik 

(Y). 

 

Penelitian ini menggunakan desain non-equeivalent control grup design. 

Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan 

berupa penerapan pembelajaran model kooperatif tipe snowball throwing 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas yang tidak 

mendapat perlakuan. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Sugiyono (2016: 79) 

menyatakan bahwa non-equivalent control group design digambarkan 

sebagai berikut.  
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Gambar 2. Diagram rancangan penelitian 

 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

X  = perlakuan model pembelajaran tipe snowball throwing  

 

 

Setelah diketahui nilai pretest dan nilai posttest maka dihitung selisihnya 

yaitu sebagai berikut. 

O2 - O1= Y1 

O4 – O3= Y2 

Keterangan: 

Y1  = Hasil belajar peserta didik yang mendapatkan perlakuan model  

   pembelajaran tipe snowball throwing.  

Y2  = Hasil belajar tanpa perlakuan. 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Wates, yang beralamat di Jl. 

Raya Wates Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. SD ini 

merupakan salah satu sekolah yang sudah menggunakan kurikulum 2013. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada bulan November 2017. 

Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan Desember 2017 dengan 

tujuan dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun pelajaran 

O1 X O2 

O3            O4 
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2017/2018. Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan pada bulan Februari 

2018. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat, nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2016: 38). Penelitian ini ada dua macam variabel penelitian sebagai 

berikut. 

a. Variabel independen atau variabel bebas, merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen (Sugiyono 2016: 61). Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing (X). 

b. Variabel dependen atau variabel terikat, merupakan variabel yang 

dipengaruhi yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2016: 61). Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

hasil belajar peserta didik (Y). 

 

2. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional digunakan untuk menggambarkan secara 

operasional variabel penelitian. Penjelasan mengenai variabel-variabel 

yang dipilih dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
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a. Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing merupakan 

model pembelajaran yang membagi peserta didik dalam berbagai 

kelompok, yang nantinya masing-masing anggota kelompok 

membuat pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya 

seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke peserta didik yang 

lain, selanjutnya peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang 

diperolehnya. Dalam model pembelajaran snowball throwing 

memberi kesempatan peserta didik mengembangkan kemampuan 

berpikir, meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, melatih 

kesiapan peserta didik dalam belajar, dan saling memberikan 

pengetahuan antar peserta didik. Untuk mengetahui besarnya unsur 

pembelajaran dilakukan pengukuran melalui angket yang terdapat 

pada model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing.  

 

Angket ini dibuat dengan skala likert dengan gradasi positif. Angket 

disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pertanyaan, masing-

masing pertanyaan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban tanpa 

jawaban netral untuk menghindari kecenderungan responden 

bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas dengan 

skor yang berbeda. Pilihan jawaban dari setiap item instrumen 

angket terdiri dari katagori Selalu (S), dengan skor 4, Sering (SR) 

dengan skor 3, Kadang-kadang (KK) 2, dan Tidak Pernah (TP) 

dengan skor 1. 
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b. Hasil Belajar Peserta didik 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar juga 

mencakup aspek kognitif yang meliputi ingatan (remember), 

pemahaman (understand), aplikasi (apply), analisis (analyze), 

evaluasi (evaluate), dan kreatifitas (create). Hasil belajar yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah perubahan aspek kognitif. 

Pada penelitian ini mengambil tema 7 Indahnya Keragaman di 

Negeriku, subtema 1 Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku, pembelajaran 4, yang terdiri dari mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, PPKn, dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kriteria untuk 

memberikan skor pada setiap butir soal dalam tes dengan cara 

memberikan bobot (skor) 1 untuk jawaban benar dan bobot (skor) 0 

untuk jawaban salah. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus menentukan populasi 

dan sampel terlebih dahulu, kemudian diberi perlakuan agar tercapai 

tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan. Sugiyono (2016: 117) 

menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Wates yang berjumlah 40 peserta didik yang terdiri dari dua 

kelas IV A dan IV B data populasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 2. Data peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates tahun  

 pelajaran 2017/2018 

 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Peserta didik 

1. IV A 10 10 20 

2. IV B 7 13 20 

Jumlah 17 23 40 

(Sumber: Data Guru Kelas IV SD Negeri 1 Wates Tahun Pelajaran  

2017/2018) 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting untuk mendukung 

penelitian. Sugiyono (2016: 118) berpendapat bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability 

sampling (sampel tanpa acak), yaitu teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2016: 

122).  

 

Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel jenuh dan 

purposive sampling. Jenis sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Purposive 

sampling digunakan untuk menentukan sampel kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan purposive sampling tersebut maka dapat 
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ditentukan bahwa kelas IV B yang memiliki persentase ketuntasan lebih 

rendah dipilih sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas IV A dipilih 

sebagai kelas kontrol karena memiliki persentase ketuntasan yang lebih 

tinggi. Pemilihan kelas IV B sebagai kelas eksperimen bertujuan agar 

upaya peningkatan hasil belajar peserta didik lebih signifikan, karena 

kelas yang memiliki persentase ketuntasan yang lebih rendah dianggap 

akan lebih mudah dalam upaya peningkatannya.  

 

Uji coba instrumen penelitian ini menggunakan peserta didik kelas IV 

SD Negeri 4 Wates sebagai subjek uji coba instrumen dengan berjumlah 

21 peserta didik. SD Negeri 4 Wates memiliki akreditasi sekolah yang 

sama dengan SD Negeri 1 Wates yaitu akreditasi B, kedua SD ini sudah 

menerapkan kurikulum 2013, dan nilai KKM antara SD Negeri 1 wates 

dengan SD Negeri 4 Wates sama yaitu 65. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari 

penelitian karena hakikat penelitian adalah mengumpulkan data yang 

sesungguhnya secara objektif. Teknik yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian ini ada 

tiga teknik, yaitu: 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2013: 274). Metode ini 
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digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan jumlah 

peserta didik dan nilai hasil belajar peserta didik kelas IV A dan IV B SD 

Negeri 1 Wates.  

 

2. Tes  

Tes merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang 

ingin diukur dengan tujuan dan maksud tertentu. Tes yang biasa 

digunakan dalam berbentuk soal dan praktek. Arikunto (2013: 193) tes 

adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.  

 

Sanjaya (2014:67) alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya 

untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai 

materi pelajaran tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi 

pelajaran tersebut, untuk mengukur kemampuan subjek penelitian 

dalam menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes keterampilan 

menggunakan alat tersebut, dan lainnya.  

 

Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak yang berjumlah 30 

butir soal, setiap jawaban soal yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang 

salah diberi skor 0. Tes diberikan kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen masing- masing sebanyak 2 kali yaitu pretest dan posttest. 

 

3. Angket 

Angket ini diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi 

mengenai persepsi peserta didik tentang kompetensi pedagogik yang 

dimiliki oleh guru dalam proses belajar mengajar. Sugiyono (2013: 199) 
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menyatakan bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Untuk mengetahui besarnya 

unsur pembelajaran dilakukan pengukuran melalui angket yang terdapat 

pada model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. Angket ini 

dibuat dengan skala likert dengan gradasi positif. Angket disusun dalam 

bentuk pilihan yang terdiri dari pertanyaan, masing-masing pertanyaan 

memiliki 4 (empat) alternatif jawaban tanpa jawaban netral untuk 

menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak 

mempunyai jawaban yang jelas dengan skor yang berbeda. Pilihan 

jawaban dari setiap item instrumen angket terdiri dari Selalu (S), dengan 

skor 4, Sering (SR) dengan skor 3, Kadang-kadang (KK) 2, dan Tidak 

Pernah (TP) dengan skor 1. Kemudian dari hasil keseluruhan jawaban 

peserta didik dengan melihat jumlah skor, diklasifikasikan dalam 

kategori berikut. 

 

Tabel 3. Klasifikasi pengkatagorian variabel X 

 
Persentase Jumlah Skor Kategori 

76% < X > 100% Sangat baik 

51% < X > 75% Baik 

26% < X > 50% Cukup baik 

X > 25% Tidak baik 

(Sumber: Arikunto, 2013: 29) 

 

F. Kalibrasi Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 

Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelian. Sugiyono (2016: 

102) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
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digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Penelitian 

ini merupakan instrumen tes yang berupa soal pilihan jamak untuk mengukur 

hasil belajar (Y).  

1. Instrumen Tes 

Dalam proses belajar, tes digunakan unruk mengukur tingkat pencapaian 

keberhasilan peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. Kasmadi 

(2014: 69) kriteria penyusunan tes hasil belajar yang baik dapat 

mengukur apa yang semestinya diukur, dengan melihat kesesuaian soal 

serta tujuan pembelajaran. Setiap butir soal mempertimbangkan 

kemampuan peserta didik yang didasarkan pada indikator pencapaian 

kompetensi pembelajaran ditinjau dari aspek-aspek kawasan belajar.  

 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ranah 

kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap 

jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0. 

Jumlah soal yang diberikan sebanyak 30 soal, tetapi setelah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas didapatkan soal yang valid sebanyak 20 soal. 

Berikut ini tabel kalibrasi intrumen tas sebelum dan setelah diuji 

validitas. 

 

Tabel 4. Kalibrasi instrumen tes hasil belajar 

 

Kompetensi Dasar 

(KD) 
Indikator 

Tingkat 

Ranah 

IPK 

Nomor Butir Soal 

Sebelum 

diuji 

Valid Baru 

Bahasa Indonesia 

3.7 Menggali 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat pada 

 

3.7.1 Menjelaskan 

informasi 

baru dari teks 

bacaan. 

3.7.2 Menentukan 

 

C2 

 

 

 

 

 

4, 7, 9 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

2 
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Kompetensi Dasar 

(KD) 
Indikator 

Tingkat 

Ranah 

IPK 

Nomor Butir Soal 

Sebelum 

diuji 

Valid Baru 

teks. 

 

 

 

 

 

 

PPKn 

3.3 Menampilkan 

sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk 

keberagaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

 

 

 

3.4 Mengidentifikas

i berbagai 

bentuk 

keberagaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

 

 

 

 

 

 

 

IPS 
4.1 Mengidentifika

si keberagaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

ide pokok 

dalam teks 

bacaan. 

3.7.3 Menganalisis 

kesimpulan 

teks bacaan. 

 

 

3.3.1 Menyebutkan 

sikap kerja 

sama dalam 

berbagai 

keberagaman 

bahasa daerah 

di Indonesia 

3.3.2 Menjelaskan 

sikap untuk 

melestarikan 

keberagaman 

bahasa daerah 

di Indonesia. 

 

3.4.1 Menentukan 

cara 

menghargai 

berbagai 

bentuk 

keberagaman 

suku 

bangsa,sosial, 

dan budaya di 

Indonesia. 

3.4.2 Menganalisis 

macam-

macam 

keberagaman 

bahasa daerah 

di Indonesia. 
 

 

4.1.1 Menunjukkan 

ragam bahasa 

daerah yang 

ada di  

Indonesia 

4.1.2 Menentukan 

ragam bahasa 

daerah yang 

ada di 

Indonesia. 

4.1.3 Menguraikan 

kegiatan yang 

C3 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

1, 2, 5 

 

 

 

3, 6, 8, 

10 

 

 

 

11, 12 

 

 

 

 

 

 

14, 15, 

17 

 

 

 

 

 

18, 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13, 16 

 

 

 

 

 

 

 

20, 21, 

23, 27, 

29 

 

 

 

22, 24, 

25, 28 

 

 

 

 

 

1, 5 

 

 

 

3, 8, 10 

 

 

 

 

11, 12 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

18, 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

20, 27 

 

 

 

 

 

22, 28 

 

 

 

 

 

 

3, 1 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5, 6 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

9, 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

12, 

11 

 

 

 

 

13, 

14 
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Kompetensi Dasar 

(KD) 
Indikator 

Tingkat 

Ranah 

IPK 

Nomor Butir Soal 

Sebelum 

diuji 

Valid Baru 

dapat 

mencegah 

punahnya 

bahasa 

daerah. 

C4 26, 30 30 

 

15 

Jumlah soal 30 17 15 

 

 

2. Instrumen Angket  

Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner sebagai 

metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Sugiyono (2016: 142) 

mengemukakan kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisen bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang diharapkan dari responden. Angket ini diberikan kepada peserta 

didik untuk memperoleh informasi mengenai respon peserta didik 

terhadap model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing (lihat 

lampiran 17 dan 19, hal. 122 dan 125). 

 

Tabel 5. Kalibrasi angket respon peserta didik terhadap penerapan  

 model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

 
Variabel 

Penelitian 

Indikator Nomor Soal 

Sebelum 

Diuji 

Valid Baru 

Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

snowball 

throwing 

1. Mengembangkan 

kemampuan berpikir 

 

2. Memancing keaktifan 

belajar peserta didik 

 

3. Melatih kesiapan peserta 

didik dalam belajar 

 

4. Saling memberikan 

pengetahuan 

2, 6, 10, 16, 

19, 24 

 

1, 4, 5, 8, 

11, 15, 22 

 

7, 13, 17, 

18, 20, 23 

 

3, 9, 12, 14, 

21, 25 

2, 6, 16 

 

 

1, 4, 11, 

15 

 

13, 18, 

20, 23 

 

12, 14, 

21, 25 

2, 4, 

10 

 

1, 3, 

5, 9 

 

7, 11, 

12, 14 

 

6, 8, 

13, 15 

Jumlah 25 15 15 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 
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Instrumen angket dan tes formatif ini sebelum diberikan kepada subjek 

penelitian terlebih dahulu diujicobakan pada subjek penelitian untuk 

memperoleh instrumen yang valid, untuk menjamin bahwa instrumen yang 

digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji coba 

instrumen penelitian menggunakan peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Wates 

sebagai subjek uji coba instrumen. 

1. Validitas 

Validitas berarti instrumen yang telah diujicobakan dapat digunakan 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiyono (2016: 267) 

mengemukakan bahwa validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti. Sanjaya (2014: 254) menyatakan validitas adalah tingkat 

kesahihan dari suatu tes yang dikembangkan dan untuk mengungkapkan 

apa yang hendak diukur. Pengujian validitas instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu pengujian validitas isi (content validity). 

Penelitian ini terdapat dua jenis instrumen pengumpulan data yang 

berbeda yaitu soal tes dan angket. Sehingga diperlukan dua teknis 

analisis uji validitas yang berbeda, berikut penelitian uraikan. 

a. Validitas Tes 

Untuk mencari validitas soal tes kognitif (pilihan jamak) dilakukan uji 

coba soal yang dilakukan pada peserta didik kelas IV dengan jumlah 

responden sebanyak 21 peserta didik. Jumlah soal yang diujicobakan 

sebanyak 30 soal. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis 
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validitas butir soal menggunakan rumus point biseral rpbis dengan 

bantuan program Microsoft Office Excel 2016. 

 
   
      

  
√
 

    

 

Keterangan:  

  pbi = koefisien korelasi biserial 

Mp = rata-rata subjek yang menjawab benar yang item yang  

   dicari 

Mt  = rata-rata skor total (r-tot) 

St  = standar deviasi dari skor total (Simp. Baku) 

p   = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut  

q  = proporsi subjek yang menjawab salah (q = 1-p) 

(Sumber: Kasmadi dan Sunariah, 2014: 157) 

 

 

Kriteria penguji apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05, maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung <rtabel, maka 

alat ukur tersebut valid. Peneliti merencanakan untuk mengukur 

tingkat validitas soal tes dibantu dengan program pengolah data 

Microsoft office exel 2016.  

 

Tabel 6. Kriteria validitas butir soal 

 
Besar nilai r Interpretasi 

Antara 0,80 sampai 1,00 Tinggi 

Antara 0,60 sampai 0,79 Cukup 

Antara 0,40 sampai 0,59 Sedang 

Antara 0,20 sampai 0,39 Rendah 

Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat rendah 

(Sumber: Arikunto, 2010:319) 

 

Validitas soal tes yang diujicobakan sebanyak 30 soal dengan banyak 

responden 21 peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Wates. Hasil analisis 

tersebut, diperoleh 17 item soal yang valid dan 12 item soal yang tidak 

valid. Dari 17 item soal yang valid hanya 15 item soal yang digunakan 
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untuk soal pretest dan posttest, karena 15 item soal tersebut sudah 

mewakili indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran dengan C1 

berjumlah 2 item soal, C2 berjumlah 4 item soal, C3 berjumlah 6 item 

soal, dan C4 berjumlah 3 item soal. Sementara 2 item soal tidak 

digunakan dengan pertimbangan tingkat validitas terendah dari 15 

item soal yang digunakan. Berikut ini data lengkap hasil analisis uji 

validitas soal.  

 

Tabel 7. Analisis hasil uji instrumen tes 

 

No Item Nilai 

Validitas Kriteria 

No Item Nilai 

Validitas Kriteria Lama Baru Lama Baru 

1 3 0,791 Valid 16 8 0,793 Valid 

2  -0,513 Drop 17  -0,793 Drop 

3  0,608 Valid 18 9 0,791 Valid 

4  -0,734 Drop 19 10 0,734 Valid 

5 1 0,791 Valid 20 11 0,671 Valid 

6  -0,791 Drop 21  -0,791 Drop 

7 2 0,669 Valid 22 12 0,791 Valid 

8  0,608 Valid 23  -0,418 Drop 

9  -0,513 Drop 24  -0,705 Drop 

10 4 0,735 Valid 25  -0,380 Drop 

11 5 0,671 Valid 26  -0,793 Drop 

12 6 0,735 Valid 27 13 0,791 Valid 

13  -0,791 Drop 28 14 0,791 Valid 

14 7 0,616 Valid 29  -0,791 Drop 

15  -0,734 Drop 30 15 0,791 Valid 

r-tabel = 0,433 

 

 

b. Validitas Angket 

Mengukur tingkat validitas angket menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan bantuan Microsoft office 2016, sebagai berikut. 
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   =
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }

 

Keterangan : 

rxy = koefesien korelasi antara Variabel X dan Y  

X = skor item  

Y = skor total  

N = banyak objek (jumlah sampel yang diteliti) 

(Sumber: Gunawan, 2013: 119) 

 

Kriteria penguji apabila rhitung> rtabel dengan α= 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka alat 

ukur tersebut tidak valid. Hasil analisis tersebut, diperoleh item 

pertanyaan yang valid sebanyak 15 soal (lihat lampiran 17, hal. 122). 

 

Tabel 8. Hasil uji validitas angket 

 

No item 
Nilai 

Validitas 

 

Kriteria 

 

No Item 
Nilai 

Validitas 

 

Kriteria 

 
Lama Baru Lama Baru 

1 1 0,776 Valid 14 8 0,763 Valid 

2 2 0,714 Valid 15 9 0,503 Valid 

3  -0,161 Drop 16 10 0,691 Valid 

4 3 0,854 Valid 17  0,362 Drop 

5  -0,150 Drop 18 11 0,666 Valid 

6 4 0,541 Valid 19  -0,292 Drop 

7  0,412 Drop 20 12 0,809 Valid 

8  0,429 Drop 21 13 0,680 Valid 

9  0,199 Drop 22  -0,048 Drop 

10  0,416 Drop 23 14 0,508 Valid 

11 5 0,755 Valid 24  -0,238 Drop 

12 6 0,678 Valid 25 15 0,495 Valid 

13 7 0,467 Valid   rtabel 0,433  

 

 

2. Reliabilitas 

Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur 

tingkat reliabilitasnya. Sugiyono (2016: 121) instrument yang reliable 

adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Arikunto (2013: 
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221) menjelaskan reliabilitas adalah menunjukan pada suatu pengertian 

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik, apabila 

datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, maka beberapa kali pun 

diambil hasil akan tetap sama. 

 

Sama halnya dengan uji validitas pada penelitian ini terdapat dua jenis 

instrumen pengumpulan data yang berbeda yaitu soal tes dan angket 

diperlukan dua teknik analisis uji reliabilitas yang berbeda, berikut ini 

peneliti uraikan. 

1. Reliabilitas Tes 

Menghitung reliabilitas soal dengan teknik KR 20 (Kuder Richardson) 

digunakan rumus sebagai berikut. 

    = (
 

   
) (
   ∑  

  
) 

Keterangan: 

R11 = reliabilitas tes  

P  = proposi subjek yang menjawab item dengan benar 

Q  = proposi subjek yang menjawab item dengan salah 

 (q = 1-p) 

∑pq = jumlah hasil perkalian p dan q  

n  = banyaknya/ jumlah item 

S
2
  = varians 

(Sumber: Kasmadi dan Sunariah, 2014: 166) 

 

 

Perhitungan reliabilitas soal tes pada penelitian ini dibantu dengan 

program microsoft office excel 2016. Hasil dari perhitungan tersebut, 

akan diperoleh kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitas kriteria. 

Tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut.  
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Tabel 9. Kriteria reliabilitas kuder richardson 

 

 

 

 

 

(

Sumber: Arikunto, 2013: 276) 

Jumlah soal yang valid, dilakukan perhitungan untuk mengetahui 

indeks reliabilitasnya dengan rumus teknik KR 20 (Kuder 

Richardson). Perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil r-

hitung = 0,960. Kemudian harga r-hitung tersebut dibandingkan dengan 

kriteria menurut Suharsimi Arikunto dan diperoleh kesimpulan bahwa 

soal tes tersebut mempunyai kriteria reliabilitas sangat kuat sehingga 

soal tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini (lihat lampiran 

18, hal. 125). 

 

2. Reliabilitas Angket 

Perhitungan untuk mencari reliabilitas angket didasarkan pada 

pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan bahwa untuk 

menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus korelasi alpha 

cronbach yaitu: 

    [
 

(   )
] [  

∑  
 

  
 ] 

Keterangan : 

     = Koeffisien reliabilitas  

n  = Banyaknya butir soal 

∑  
   = Jumlah varians butir 

  
   = Varians total 

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,8-1 Sangat kuat 

2 0,6-0,79 Kuat 

3 0,4-0,59 Sedang 

4 0,2-0,39 Rendah 

5 0,-019 Sangat rendah 
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Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) 

dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan α sebesar 

5% maka kaidah keputusan jika r11> rtabel berarti reliabel, sedangkan 

jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. Berdasarkan perhitungan tersebut 

(lihat lampiran 19, hal. 126) diperoleh bahwa koefesin korelasi (r11) 

sebesar  0,910 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket tersebut 

mempunyai kiteria reliabilitas sangat tinggi. 

 

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis 

data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Beberapa cara yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan 

kertas peluang normal, uji chi kaudrat, dan uji Liliefors, dengan 

teknik kolmogorov-smimov. 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Rumusan hipotesis:  

Ha = Populasi yang berdistribusi normal  

H0 = Populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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2. Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus chi-kuadrat 

    ∑
(       )

 

  
 

Keterangan: 

X
2 

= chi kuadrat/normalitas sampel 

Fo = frekuensi yang diobservasi 

Fh = frekuensi yang diharapkan 

(Sumber: Aqib, 2010: 60) 

 

3. Mencari Fo (frekuensi pengamatan) dan Fh (freuensi yang 

diharapkan) dapat membuat langkah-langkah sebagai berikut.  

a. Membuat daftar distribusi frekuensi 

1. Menentukan nilai rentang (R), yaitu data terbesar-data 

terkecil. 

2. Menentukan banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n. 

3. Menentukan panjang kelas (i) = 
 

  
. 

4. Menentukan rata-rata simpangan baku. 

 

b. Membuat daftar distribusi Fo (frekuensi pengamatan) dan Fh 

(Frekuensi yang diharapkan). 

4. Kaidah keputusan apabila X
2

hitung < X
2
tabel maka populasi 

berdistribusi normal, sedangkan apabila X
2

hitung > X
2

tabel maka 

populasi tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas  

Analisis ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi 

homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi atau 

belum. Apabila asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat 

melakukan pada tahap analisis data lanjutan. Hipotesis yang 

digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut. 
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Ha : variansi pada tiap kelompok sama (homogen) 

H0 : variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)  

Uji homogenitas dilakukan dengan rumus uji F sebagai berikut.   

Fhit = varians terbesar 

     varians terkecil  

(Sumber: Sugiyono, 2016: 275) 

 

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel untuk 

diuji signifikansinya dengan taraf signifikansi yaitu 0,05 selanjutnya 

bandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan: 

Jika  Fhitung< Ftabel maka Ha diterima, artinya varian kedua kelompok 

data tersebut adalah homogen. 

Jika Fhitung> Ftabel maka Ha ditolak, artinya varian kedua kelompok 

data tersebut tidak homogen.  

 

2. Analisis Data Hasil Belajar  

Menyusun data penelitian akan memberi gambaran secara teratur 

mengenai langkah-langkah analisis dalam statistika deskriptif. Nilai 

ketuntasan peserta didik dapat dicari dengan menggunakan rumus 

berikut. 

a. Nilai hasil belajar peserta didik secara individu ini diperoleh dengan 

rumus sebagai berikut. 

S = 
 

 
 x 100  

Keterangan: 

S  = Nilai yang dicari atau diharapkan 

R  = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum dari tes 

100 = Bilangan tetap 
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(Sumber: Purwanto, 2008:102) 

 

b. Nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik diperoleh dengan 

rumus sebagai berikut. 

 ̅= 
   

  
 

Keterangan: 

 ̅  = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

 X = Total nilai yang diperoleh peserta didik 

 N = Jumlah peserta didik 

(Sumber: Aqib, 2010: 40) 

 

c. Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal, 

dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

P = 
                           

       
 x 100 % 

(Sumber: Aqib, 2010:41) 

 

Tabel 10. Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 

 

No Persentase Kriteria 

1 >85% Sangat tinggi 

2 65-84% Tinggi 

3 45-64% Sedang 

4 25-44% Rendah 

5 < 24% Sangat rendah 

(Sumber: Aqib. 2010: 41) 

 

d. Peningkatan pengetahuan (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka 

mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Menurut Meltzer (dalam Khasanah 2014: 39) 

dapat digunakan rumus sebagai berikut. 

G = 
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Dengan kategori sebagai berikut. 

Tinggi  = 0,70 ≤ N-gain ≤ 1,00 

Sedang = 0,40 ≤ N-gain ≤ 0,69  

Rendah = N-gain < 0,39 

e. Analisis Angket 

Data hasil penyebaran angket respon peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing secara individu dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut. 

N  =
 

  
       

Keterangan: 

N  = nilai angket individu 

R  = skor perolehan 

SM  = skor maksimum 

100  = bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 102) 

 

Pengukuran angket penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing didasarkan pada rata-rata nilai angket seluruh 

peserta didik yang dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 ̅= 
  ( )

 
 

Keterangan: 
 ̅  = nilai rata-rata angket seluruh siswa 

   = frekuensi 

x  = nilai tengah kelas interval 

 f(x) = total nilai yang diperoleh siswa 

   = jumlah siswa 
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(Sumber: Aqib, 2010: 40) 

3. Pengujian Hipotesis 

Jika sampel atau data populasi yang berdistribusi normal maka pengujian 

hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (metode snowball 

throwing) terhadap Y (hasil belajar peserta didik pada tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku) maka diadakan uji kesamaan rata-rata. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan independent sampel t-test. 

Independent sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

dari dua kelompok data atau sampel yang independent. 

Rumus statistik: 

  
 ̅   ̅ 

√
(     )   

   (     )   
 

       
 (
  

  
 
 

  
) 

   

Keterangan: 

 ̅1 = Nilai rata- rata kelompok eksperimen 

 ̅2 = Nilai rata- rata kelompok control 

  
  = Varians eksperimen 

  
  = Varians kontrol 

 1 = Jumlah siswa sampel kelompok eksperimen 

 2 = Jumlah sampel kelompok control 

(Sumber: Aqib, 2010: 56) 

 

 

Berdasarkan rumus diatas, ditetapkan taraf sinifikansi 5% atau α = 0,05 

maka kaidah keputusan yaitu: thitung < ttabel, maka Ha ditolak, sedangkan 

jika thitung > ttabel maka Ha diterima. Apabila Ha diterima berarti ada 

pengaruh yang signifikan dan positif. 

Rumusan Hipotesis: 

Ha = Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model 

pembelajaran  
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  tipe snowball throwing terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

IV  

  SD Negeri 1 Wates Kabupaten Pringsewu. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model  

  pembelajaran tipe snowball throwing terhadap hasil belajar 

peserta  

  didik kelas IV SD Negeri 1 Wates Kabupaten Pringsewu. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV. Pengaruhnya dapat 

dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

nilai rata-rata pretest kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol. 

Sedangkan nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol.  

 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test diperoleh data thitung 

sebesar 2,696 sedangkan ttabel sebesar 2,042, perbandingan tersebut 

menunjukan (2,696 > 2,042) berarti Ha diterima. Artinya ada pengaruh yang 

positif dan signifikan pada penerapan pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Wates. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, maka ada beberapa saran 

yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain. 
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1. Peserta didik, model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

perlu ditingkatkan dengan cara melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

berpikir peserta didik dalam menguasai materi. Sehingga peserta didik 

dapat antusias dan berperan aktif dalam pembelajaran serta termotivasi 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta berani dalam meyampaikan 

pendapat. 

2. Guru, diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing agar peserta didik lebih antusias dalam pembelajaran, 

dalam memfasilitasi kegiatan diskusi dengan cara mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran. Guru 

sebaiknya juga selalu memberikan apresiasi positif terhadap respon 

peserta didik dan memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar. 

3. Sekolah, dapat mendukung dan memfasilitasi penerapan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing. Dengan demikian proses pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada apa yang harus diperoleh peserta didik, 

melainkan bagaimana memberikan pengetahuan dan pengalaman 

bermakna bagi peserta didik dan sekolah. 

4. Peneliti, berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi 

peneliti lain untuk dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing dalam pembelajaran yang berbeda.  
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